
PANDANGAN MAZHAB HANAFIYAH DAN MAZHAB 

SYAFI’IYAH TENTANG WANITA KARIR YANG KELUAR 

RUMAH DALAM MASA IHDĀD 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhui Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

Oleh: 

BELLA PERMATA NOVLIENTIARI 

NIM. 1531500098 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH 

PALEMBANG 

2019 

 





  



 





 



 

  

 



ABSTRAK 

 

  Skripsi yang berjudul “Pendapat Imam Hanafiyah dan Imam 

Syafi‟iyah tentang Ihdād-nya wanita karir yang keluar rumah”, 

berdasarkan permasalahan antara Pendapat Ulama Hanafiyah tentang 

wanita yang ditinggal mati oleh suaminya boleh keluar rumah pada 

siang hari dan sebagian malam, tetapi ia tidak boleh menginap 

(bermalam) di tempat manapun, kecuali di rumahnya sendiri. tidak 

boleh menerima pinangan atau Khitbāh lelaki lain. Tetapi lain halnya 

bila wanita tersebut adalah tulang punggung didalam keluarganya 

wanita tersebut boleh keluar rumah pada siang hari karena nafkah dari 

suami itu tidak ada. Karena itu ia boleh keluar rumah mencari nafkah 

untuk kebaikan dirinya sendiri dan keluarga. Pendapat Ulama 

Syafi‟iyah tentang Ihdād-nya wanita karir yang keluar rumah, bahwa 

pendapat ini Imam Syāfi‟iyah terdapat didalam kitab Al-Umm 

menjelaskan bahwa Ihdād-nya wanita yang ditinggal mati oleh 

suaminya wajib ber-Ihdād sampai dengan empat bulan sepuluh hari dan 

mendapatkan tempat tinggal berdasarkan Sunnah. 

  Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kepustakaan (Library Research). Data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan yaitu pendekatan normatif ialah pendapat-

pendapat para ulama Mazhab yang termasuk dalam kitab-kitab Fiqh 

dan pendekatan tekstual ialah teks dalil-dalil sebagai landasan hukum. 

Analisis data dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dan 

disimpulkan secara objektif. 

  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ihdād-nya 

wanita karir yang keluar rumah boleh hanya kebolehannya ada batasan 

yaitu wanita tersebut tidak boleh keluar dalam keadaan berhias diri, 

memakai wangi-wangian dan keluar rumah hanya siang untuk 

keperluan mencari nafkah dan pada malam hari tidak boleh menginap 

kecuali dirumahnya sendiri. Selama masa Ihdād-nya wanita tersebut 

tidak boleh menerima Khitbāh dari laki-laki lain. 

  

Kata Kunci : Wanita Karir, Ihdād, Iddah  

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERSI 

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya 

mempunyai pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola 

transliterasi arab latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 „ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل



 Mim M و

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ج

 

B. Vokal  

1. Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

2. Vokal Tunggal  
Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  َ    Fathah 

  َ    Kasroh 
 و

  Dommah 

Contoh:  

 Kataba = كتة 

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذ كس

 

3. Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : عهي

 haula:  حىل

 amana : امه

 ai atau ay : أي

C. Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf dan tanda. 

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya Ā ا ي
a dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

 



Contoh: 

 qāla subhānaka :  ظثحىكقال

 shāma ramadlāna :  صاو زمضان 

 ramā :  زمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامىا فع

يمكسونيكتثىن ما   : yaktubūna mā yamkurūna 

قال يىظف لاتيهر ا   : iz qāla yūsufu liabīhi 

D. Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1) Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

4) Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl زوضح الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah انمديىح انمىىزج

 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid.Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

Contoh:  

 Rabbanā زتىا

 Nazzala وصل

 

F. Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola 

yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

Contoh:    

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu انتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمط

   

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 



Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu انثديع

 Al-qamaru Al-qamaru انقمس

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 

hubung (-). 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa 

alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخرون

 Asy-syuhadā`u انشهداء

  Umirtu أومسخ

 Fa`tībihā فأتي تها

 

H. Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik  fi'il, Isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah 

satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn و اوا الله نهى خيس انس اش قيه

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفىا انكيم وانميصان

 

 

 

 

 



MOTTO 

لِامْرَأةٍَ تؤُْمِنُ باِللهِ وَالْيَىْمِ الْْخِرِ تحُِدُّ عَلَى مَيِتٍّ فىَْقَ ثلَاثٍَ إِلاَّ عَلَى لاَ يحَِلُّ 

جٍ، أرَْبعََةَ أشَْهُرٍ زَوْ 

اوَعَشْر    

 

Sabda Rasulullah SAW : 

“Tidak baik bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir untuk berihdād terhadap suaminya lebih dari tiga hari, maka ia 

berihdād selama empat bulan sepuluh hari.” 

 

 

 

 

 

 

 



PERSEMBAHAN 

 

 

Rasa syukur selalu dihaturkan kepada Allah SWT, karena 

berkat rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya yang telah memberikan 

kekuatan, bimbingan dengan ilmu dan pengetahuan. Atas kemudahan 

dan seizin-Nya berakhir skripsi ini dan dapat terselesaikan. 

Sholawat beserta salam selalu tercurahkan suri tauladan dan 

pembawa berita baik bagi umat manusia dan menyampaikan risalah 

Islam sebagai Rahmatan Lilalamin, Nabi Muhammad SAW, kemudian 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

1. Kepada kedua orang tua kutercinta dan tersayang, K.A. Basith 

Eddy dan Meilianty, serta adik-adikku yang tercinta Adella, Thoriq, 

Habsy, dan Kahfi. 

2. Sahabat-sahabat seperjuanganku diorganisasi yang tidak bisa 

kusebutkan nama kalian satu persatu. 

3. Sahabat seperjuangan Perbandingan Mazhab angkatan 2015 yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu, khususnya anak PMH 3. 

 

 



KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah memberikan rahmat, taufik, kesehatan, serta hidayahnya sehingga 

saya dapat menyelesaikan ini, Shalawat beriringkan salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah 

membawa kita dari zaman kegelapan hingga terang menderang. 

Pertama-tama saya ucapkan banyak terimakasih kepada Ayahanda K.A. 

Basith Eddy dan Ibunda Meilianty, yang selalu memberikan dorongan, 

bimbingan, kasih sayang, serta doa tanpa mengenal lelah sedikitpun. 

Semogah Allah senantiasa melimpahkan rahmat, kesehatan dan kasih 

sayangnya kepada mereka. 

Dalam penulisan ini, tidak sedikit kesulitan dan hambatan yang 

penulis temukan, namun syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan 

hidayahnya, kesungguhan, serta dukungan dan bantuan dari berbagai 

pihak, baik langsung maupun tidak langsung segala kesulitan dapat 

diatasi dengan sebaik-baiknya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Oleh karena itu, sudah sepantasnya pada kesempatan kali 

ini penulis ingin mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya 

kepada  : 



1. Prof. Drs. H. M. Sirozi, Ph.D, selaku Rektor UIN Raden Fatah 

Palembang. 

2. Prof. Dr. H. Romli SA, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Raden Fatah Palembang. 

3. Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab Ayahanda Dr. 

Muhammad Torik, Lc., MA, dan Sekretaris Prodi Ayahanda Syahril 

Jamil. M.Ag 

4. Dra.Hj. Nurmala HAK, M.H.I. dan Drs. H.M. Legawan Isa, M.H.I. 

selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu dan 

pikiran selama membimbing penulis. 

5. Teruntuk adik-adik yang saya sayangi terimakasih atas support dan 

doa kalian, Adella Ayu Tasya, Muhammad Ath-Thaariq Joesoef, 

Muhammad al-Habsy, Muhammad al-Kahfi. 

6. Segenap keluarga Dema-F Syariah& Hukum, Himpunan 

Mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab, dan Himpunan 

Mahasiswa Syariah Indonesia (HIMSI), Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. 

7. Teruntuk teman-teman yang selalu mensuport dan mendoakan saya, 

Belfinan, Meyta dan Aprita Sari. 



8. Terimakasih kepada Tigor Rizkiansyah Sinambela yang selalu 

memberikan semangat, motivasinya, dan akhirnya skripsi ini bisa 

saya selesaikan. 

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang membangun senantiasa penulis harapkan untuk 

kesempurnaan skripsi ini. 

Palembang 11 Mei 2019
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